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ABSTRACT 

The development of the modernization era is characterized by rapid technological 
changes that change individual consumption patterns. This problem is evidenced by 
pre-research that shows changes in individual consumption patterns, especially 
school students. This study aims to analyze the effect of the use of electronic money 
and peers on impulse purchases in SMA 10 Surabaya students. This study uses a 
quantitative approach with data collection techniques through distributed 
questionnaires. The sample of this study amounted to 199 grade 10 students of 
SMAN 10 Surabaya. The data of this study was analyzed using multiple linear 
regression with the help of SPSS version 22 tool. The results of the study showed 
that partially the use of electronic money and peers had a positive and significant 
effect on impulsive buying. This influence occurs due to technological changes that 
make it easier for individuals to carry out purchasing activities using electronic 
money, by using electronic money can increase efficiency in transactions. In 
addition, the influence of social pressure from the peer environment provides 
support or positive assessment of a certain form so that the individual will be 
encouraged to follow his peer group. This pattern is followed by the goal of 
individuals gaining recognition for their peer groups and maintaining a social image 
in their friendship environment. The novelty in this study lies in the research object 
that focuses on high school students.  
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ABSTRAK 

Perkembangan era modernisasi yang ditandai dengan perubahan teknologi yang 
semakin cepat merubah pola konsumsi individu. Permasalahan ini dibuktikan 
dengan pra – penelitian yang menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi 
individu khususnya siswa sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan uang elektronik dan teman sebaya terhadap pembelian 
impulsif pada siswa SMA 10 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan. 
Sampel penelitian ini berjumlah 199 siswa kelas 10 SMAN 10 Surabaya. Data 
penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan alat 
SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial penggunaan 
uang elektronik dan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif. Pengaruh ini terjadi karena perubahan teknologi yang 
memudahkan individu dalam melakukan aktivitas pembelian menggunakan uang 
elektronik, dengan menggunakan uang elektronik dapat meningkatkan efisiensi 
dalam bertransaksi. Selain itu pengaruh tekanan sosial dari lingkungan pertemanan 
memberikan dukungan atau penilaian positif terhadap bentuk tertentu sehingga 
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individu tersebut akan terdorong mengikuti kelompok teman sebayanya. Pola 
tersebut diikuti dengan tujuan individu mendapatkan pengakuan atas kelompok 
teman sebayanya serta tetap menjaga citra sosial dalam lingkungan 
pertemanannya. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada objek penelitian yang 
berfokus pada siswa SMA. 
 
Kata Kunci: Penggunaan Uang elektronik, Teman Sebaya, Pembelian Impulsif 
 
A. Pendahuluan 

Era modernisasi ditandai dengan 
kemajuan teknologi yang pesat. 
Perkembangan ini telah mengubah 
pola konsumsi individu, termasuk di 
kalangan pelajar. Fenomena ini 
menimbulkan kekhawatiran karena 
pelajar yang seharusnya berfokus 
pada kebutuhan akademis seringkali 
terjebak dalam pengaruh media digital 
dan lingkungan sosial sehingga 
menyebabkan pembelian impulsif 
(Maulidy et al., 2025). Pembelian 
impulsif merupakan kegiatan 
pembelian secara tiba – tiba tanpa 
berfikir panjang dan tidak 
mempertimbangkan yang mendalam, 
dengan proses pengambilan 
keputusan secara singkat serta 
cenderung bias subjektif sehingga 
terdorongan memiliki keinginan 
produk secara langsung (Japutra & 
Song, 2020). 

Perubahan dalam memenuhi 
kebutuhan yang efisien dan fleksibel 
menjadi faktor yang praktis untuk 
mendorong peningkatan preferensi 
belanja online (Rahma et al., 2022). 
Sehingga peluang dalam berbelanja 
relatif mudah mengakibatkan 
pengambilan keputusan sering 
terburu – buru dan impulsif tanpa 
pertimbangan (Nyrhinen et al., 2023). 
Pengambilan keputusan tanpa 
pertimbangan yang matang sering 

terjadi pada remaja generasi Z, 
khususnya siswa sekolah menengah 
yang tergoda dengan perkembangan 
zaman pada media sosial. Seperti 
melihat trend dalam sebuah aplikasi 
yang kemudian individu tersebut 
berusaha mengikuti model atau gaya 
hidup yang dilihat, tidak hanya itu 
kebiasaan berkumpul di kafe terus 
berlibur di tempat yang sedang trend 
menjadikan individu tersebut 
berperilaku impulsif (Merliyana & 
Syakinah, 2022).  

Pembelian impulsif dialami oleh 
beberapa pelajar di Jawa Timur. Pada 
penelitian (Hanifaturrohmah & 
Widyarto, 2022) menunjukkan bahwa 
pelajar di kelas XI IPS 1 SMAN 2 
Trenggalek cenderung membeli 
produk atau barang untuk tampil beda 
dengan teman sebayanya. 
Sedangkan penelitian (Wulandari et 
al., 2022) pada pelajar XI SMAN 1 
Tulungagung menunjukkan sebagian 
besar senang dalam mengikuti trend 
yang terbaru. Serta penelitian 
(Kusumaningtyas & Sakti, 2017) 
pelajar XI IPS SMAN 1 Taman 
Sidoarjo membeli produk yang sedang 
populer dan terbaru. Berdasarkan 
hasil penelitian beberapa pelajar di 
Jawa Timur, menunjukkan bahwa 
pembelian impulsif timbul karena 
adanya keinginan dalam membeli 
sebuah produk yang menarik, ingin 
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mengikuti trend yang terbaru, dan 
rasa penasaran terhadap barang yang 
tinggi, sehingga tanpa berfikir secara 
rasional dan mempertimbangkan 
secara wajar sebelum membeli. Tidak 
hanya itu dorongan dan keinginan 
untuk tampil berbeda dari teman 
sebaya serta merasa bangga agar 
mendapat pengakuan serta 
penerimaan dalam sebuah kelompok.  

Berdasarkan kalimat deskripsi di 
atas pembelian impulsif terjadi 
dibeberapa sekolah khususnya di 
Jawa Timur. Selain itu salah satu 
sekolah yang terindikasi mengalami 
masalah pembelian impulsif ialah 
siswa SMAN 10 Surabaya. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil observasi awal 
yang saya lakukan, bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembelian impulsif siswa. 
Berdasarkan hasil pra penelitian 
terhadap 140 responden diperoleh 
data bahwa pembelian impulsif 
memiliki pengaruh sebesar 65,7% 
yang dipengaruhi oleh beberapa 
variabel seperti penggunaan uang 
elektronik sebesar 40% dan teman 
sebaya 62,9%. 

Sejalan dengan hasil pra 
penelitian tersebut, beberapa 
penelitian seperti (Bilal et al., 2022; 
Shiega et al., 2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan uang elektronik 
berpengaruh terhadap pembelian 
impulsif. Penggunaan uang elektronik 
yang memudahkan dalam 
bertransaksi tanpa membawa uang 
tunai menyebabkan meningkatnya 
pembelian impulsif. Beberapa 
penelitian seperti (Pepe, 2025; 
Rozman & Hashim, 2023) 
menunjukkan teman sebaya 

berpengaruh terhadap pembelian 
impulsif. Pengaruh dari teman sebaya 
mendorong untuk mengikuti trend 
terbaru menjadikan individu 
melakukan pembelian impulsif tanpa 
mengetahui kemampuan finansial dari 
individu tersebut. Sehingga dari 
beberapa penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa baik faktor internal 
maupun eksternal berkontribusi 
terhadap peningkatan pembelian 
impulsif. 

Dampak pembelian impulsif di 
kalangan pelajar cukup signifikan, 
pertama mulai dari sisi prestasi 
akademik. Dengan adanya media 
sosial yang mudah diakses serta 
informasi yang update memudahkan 
dalam mengakses barang – barang 
yang bisa dianggap sebagai status 
individu. Bagi sebagian pelajar 
tentunya ingin menjadi menarik di 
kalangan teman sebayanya, dengan 
begitu status individu tersebut bisa 
diakui atau diterima dalam kelompok 
tersebut. Ketika pendapatan yang 
diperoleh individu tidak mampu 
memenuhi kebutuhan status sosial 
sebagaimana yang diharapkan, maka 
hal tersebut dapat memicu timbulnya 
emosi berlebihan, gejala depresi, 
serta kecemasan. Dampak yang 
diakibatkan dari perilaku tersebut 
mengakibatkan penurunan prestasi 
akademik (Mabina & Mukwevho, 
2024). Dengan tidak terpenuhi 
kepuasan individu, maka fokus siswa 
dalam meraih prestasi akademik 
beralih hasrat ke barang atau jasa 
yang mereka inginkan.  

Kedua yaitu menurunnya 
kesejahteraan individu, baik dari sisi 
psikologis maupun finansial. Perilaku 
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yang terdorong karena keinginan 
sesaat seringkali mengesampingkan 
prioritas dalam mempertimbangkan 
kebutuhan dan kemampuan ekonomi, 
sehingga individu sulit mengelola 
keuangan dalam kehidupan sehari – 
hari. Ketika individu sering melakukan 
pembelian impulsif maka akan lebih 
rentan mengalami emosi negatif 
setelah melakukan pembelian. 
Penelitian (Crosta et al., 2021) 
menjelaskan bahwa pembelian 
impulsif berkaitan erat dengan 
datangnya perasaan bersalah dan 
menyesal, khususnya ketika individu 
menyadari bahwa barang yang dibeli 
tidak sesuai dengan kebutuhan aktual. 
Penelitian (Rodrigues et al., 2021) 
juga menjelaskan ketidaksesuaian 
antara keinginan sesaat dan evaluasi 
rasional setelah pembelian dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan 
emosional yang signifikan. 

Ketiga yaitu munculnya 
kecemburuan sosial yang muncul oleh 
perbedaan status sosial maupun 
kepemilikan barang tertentu. 
Pembelian impulsif yang dilakukan 
secara berlebihan dan terus menerus 
mengakibatkan pemborosan uang 
untuk hal yang menyenangkan sesaat 
sehingga tidak ada rencana untuk 
investasi ataupun menyisihkan 
keuangannya sebagai uang darurat 
atau masa depan (Anita & Hidayah, 
2024). Terkadang siswa mengurangi 
jumlah pembelian makanan setiap 
hari demi mendapatkan barang yang 
diinginkan. Hal ini menunjukkan 
adanya pergeseran prioritas, di mana 
kebutuhan esensial yang seharusnya 
menjadi perhatian utama justru 
dikesampingkan demi kepuasan 

membeli produk yang diinginkan. 
Kebutuhan esensial yang merupakan 
sumber utama dalam memenuhi 
nutrisi, gizi dan energi akan terabaikan 
dan tidak baik bagi kesehatan tubuh 
secara fisik maupun kesehatan mental 
(Prihatini & Irianto, 2021). 

Dengan mengetahui dampak 
negatif dari pembelian impulsif pelajar, 
penting bagi seluruh pihak untuk 
menganalisis faktor-faktor penyebab 
pembelian impulsif tersebut. Faktor – 
faktor tersebut mulai dari penggunaan 
uang elektronik, yang dimana menurut 
laporan Bank Indonesia pembayaran 
transaksi digital pada juli 2025 seluruh 
komponen meningkat dan tumbuh 
45,30% secara tahunan dan 
mencapai 4,44 miliar transaksi 
(Febriari, 2025). Data tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan 
uang elektronik sebagai transaksi jual 
beli sudah banyak dan sering 
digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. Perubahan sistem 
pembayaran yang semakin maju 
merubah alat pembayaran dari uang 
tunai menjadi uang elektronik.  

Pembayaran menggunakan 
uang elektronik menyebabkan 
peningkatan pembelian impulsif, 
misalnya pada generasi Z di kota 
Bandung terkait metode pembayaran 
uang elektronik memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif (Sari & Manjaleni, 
2025). Kemudahan pembayaran 
praktis yang bisa dilakukan dimana 
saja menjadikan pembelian barang 
maupun jasa menjadi meningkat dan 
spontan tidak selalu sesuai dengan 
kebutuhan. Kebutuhan yang terjadi 
pada siswa juga dialami pada 
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mahasiswa Akuntansi Universitas 
Negeri Gorontalo, yang menggunakan 
kemudahan dalam menggesek kartu 
atau menggunakan aplikasi dalam 
pembayaran Sehingga mengubah 
pola kebutuhan primer menjadi 
sekunder (Tulie et al., 2024). 
Perubahan tersebut juga dialami 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAI Diniyyah Pekanbaru, 
ketika menggunakan uang elektronik 
secara mudah menimbulkan 
pemborosan pembelian barang yang 
tidak diperlukan (Mz & Harahap, 
2025). Pemborosan tersebut meluas 
terjadi kepada masyarakat, 
khususnya di kelurahan Cakung 
Timur, Jakarta Timur, yang 
menggunakan uang elektronik yang 
dipicu oleh diskon atau promo yang 
ditawarkan sehingga hasrat dalam 
membeli meningkat (Herlizah & 
Subali, 2023). Dari beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun objek penelitiannya 
berbeda, akan tetapi kecenderungan 
kemudahan transaksi penggunaan 
uang elektronik meningkat maka 
dapat mendorong pembelian impulsif. 

Pembelian impulsif tidak hanya 
terjadi karena penggunaan uang 
elektronik, Teman sebaya juga 
menjadi penyebab individu melakukan 
pembelian impulsif. Teman sebaya 
memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi individu untuk 
membentuk pola pikir atau arah yang 
diinginkan (Thürmer et al., 2020). 
Dukungan teman sebaya dapat 
membentuk individu mengikuti pola 
kebiasaan yang bersama. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa teman 
sebaya mempengaruhi pembelian 

impulsif, misalnya penelitian di SMK 
Gunungkidul membeli produk sesuai 
dengan gaya hidup lingkungannya 
(Khoirullisa & Susilaningsih, 2024). 
Gaya hidup siswa dalam memenuhi 
kebutuhan non pokok, seperti 
membeli barang branded, trend 
terbaru serta tempat berkumpul 
dengan teman sebayanya akan 
membentuk kebiasaan hidup yang 
sejalan, sehingga menimbulkan 
pembelian impulsif. Pembelian 
impulsif tidak hanya terbentuk melalui 
interaksi secara langsung melainkan 
bisa dari media sosial, contohnya 
pada SMKN 1 Tanjung Jabung Barat, 
dengan luasnya pertemanan dan 
interaksi melalui media sosial yang 
menampilkan produk atau trend 
terbaru mendorong individu tersebut 
untuk melakukan pembelian (Hartina 
et al., 2024). Pembelian barang yang 
berlebihan juga dialami oleh siswa 
kelas X IPS SMAN 1 Karangrejo 
dengan membeli barang yang populer 
dan mewah sebagai bentuk atas 
pengakuan dari lingkungannya 
(Hidayah & Yanuari, 2022). Dari 
beberapa penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa semakin 
tingginya pengaruh teman sebaya 
dapat memicu adanya pembelian 
impulsif.  

Secara teoritis penelitian ini 
menggunakan 2 grand teori, yaitu teori 
Technology Acceptance Model (TAM) 
dan Theory Planned of Behavior 
(TPB). Teori yang dikemukakan oleh 
(Davis, 1989) berpendapat bahwa 
penerimaan terhadap suatu teknologi 
dipengaruhi oleh empat konstruk yaitu 
perceived usefulness (PU), perceived 
ease of use (PEOU), Attitude toward 
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using (ATU), dan behavioral intention 
to use (BI). Pada penelitian ini variabel 
uang elektronik pada konstruk 
perceived usefulness (PU) karena 
individu menilai teknologi ini 
bermanfaat untuk mempercepat 
transaksi, dapat dipercaya dan sangat 
praktis sehingga bisa digunakan pada 
berbagai merchant. Sedangkan 
konstruk percevied ease os use 
(PEOU) uang elektronik dianggap 
mudah digunakan dan tidak perlu 
bawa uang tunai. 

Sementara itu, Theory of 
Planned Behavior (TPB) yang 
dikemukakan oleh (Ajzen, 1991) 
dalam menganalisis pembelian 
impulsif siswa. TPB menjelaskan 
bahwa niat berperilaku seseorang 
dipengaruhi oleh sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku. Pada 
penelitian ini variabel yang dapat 
dikaitkan dengan teori yang 
digunakan yaitu Teman sebaya, 
Teman sebaya dikaitkan dengan 
norma subjektif melalui tekanan sosial 
dalam mengikuti rekomendasi agar 
diterima dan bisa menyesuaikan diri 
dengan suatu kelompok. Oleh karena 
itu dengan menggabungkan teori TPB 
yang berfungsi dalam psikologis dan 
sosial serta TAM untuk faktor 
teknologi, penelitian ini berupaya 
memberikan pemahaman tentang 
pembelian impulsif. 

Beberapa penelitian terdahulu 
sudah meneliti terkait faktor – faktor 
yang mempengaruhi pembelian 
impulsif, Misalnya penelitian terkait 
penggunaan uang elektronik terhadap 
pembelian impulsif pada objek 
mahasiswa (Light & Poniman, 2024; 

Murniawaty et al., 2025; Alfinna et al., 
2023). Tidak hanya penggunaan uang 
elektronik, beberapa penelitian 
terdahulu juga meneliti tentang teman 
sebaya terhadap pembelian impulsif 
seperti pada objek mahasiswa (Hayati 
et al., 2020; Miswanto et al., 2022; 
Riztika et al., 2025). Pada penelitian 
terdahulu dominan banyak berfokus 
pada objek mahasiswa yang 
menimbulkan kesenjangan 
pengetahuan. Padahal penelitian 
terhadap objek siswa sekolah 
menengah atas juga berpotensi 
menimbulkan pembelian impulsif, 
tetapi jarang yang menjadikannya 
sebagai objek penelitian. Oleh sebab 
itu penelitian ini akan mengkaji 
pengaruh penggunaan uang 
elektronik dan teman sebaya terhadap 
pembelian impulsif siswa. 

Pembelian impulsif yang terjadi 
pada kalangan siswa menjadi 
perhatian yang meningkat, seiring 
penggunaan uang elektronik yang 
meluas dan mudah digunakan. 
Ditambah pengaruh teman sebaya 
yang kuat mengakibatkan pembelian 
impulsif yang berlebihan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih kontekstual 
tentang bagaimana penggunaan uang 
elektronik dan teman sebaya 
membentuk pembelian impulsif siswa 
SMAN 10 Surabaya. Temuan ini tidak 
hanya bermanfaat secara akademis 
dalam memperkaya literatur 
pembelian impulsif pada siswa, tetapi 
secara praktis penelitian ini dapat 
memberikan masukan terhadap orang 
tua dalam memahami faktor – faktor 
yang mendorong pembelian impulsif 
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serta mengedukasi dalam mengelola 
keuangan yang tepat. 
 

B. Metode Penelitian 
  Penelitian ini mencakup jenis 

penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian 

asosiatif kausal merupakan penelitian 

yang menjelaskan hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau lebih, 

yaitu variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Sugiyono, 2023). 

  Tujuan peneliti adalah ingin 

menguji hipotesis yang ditetapkan, 

serta membuktikan hubungan kausal 

antar variabel, yaitu variabel 

dependen (Penggunaan Uang 

Elektronik dan Teman Sebaya) 

dengan variabel dependen 

(Pembelian impulsif). 

  Penelitian ini dilakukan pada 

siswa/i Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 10 Surabaya yang 

berlokasi di jl. Jemursari I No.28, 

Jemur Wonosari, Kec. Wonocolo, 

Surabaya, Jawa Timur 60237. Jenis 

data yang digunakan yaitu data 

kuantitatif. Selain itu Sumber data 

yang digunakan terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer 

didapatkan melalui penyebaran 

penyebaran kuesioner (angket) pada 

google form yang disusun 

berdasarkan indikator tiap variabel. 

Sedangkan data sekunder merupakan 

data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau pihak lain. Data 

tersebut digunakan untuk mendukung 

dan memperkuat analisis data primer. 

Data sekunder bisa didapatkan 

melalui berbagai sumber yang 

tersedia seperti buku, artikel serta 

dokumen yang relevan untuk 

digunakan.  

  Objek penelitian ini adalah 

siswa/i Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 10 Surabaya kelas X. 

Siswa/i kelas X dipilih sebagai 

populasi penelitian karena pada tahap 

awal pendidikan menengah atas 

cenderung memiliki karakteristik yang 

relatif homogen dari sisi usia, 

pengalaman belajar, dan proses 

adaptasi lingkungan sekolah.  

  Sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah siswa/i Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 10 

Surabaya. Dengan demikian, 

perhitungan sampel menggunakan 

rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5 % sedangkan 

tingkat kepercayaan sebesar 95%. 

Dari rumus tersebut hasilnya 

menunjukkan responden dalam 

penelitian sebanyak 199 siswa/i. 

Dengan jumlah responden tersebut 
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maka untuk teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode 

probability sampling dengan teknik 

proportionate stratified random 

sampling, yaitu teknik sampling yang 

digunakan jika populasi memiliki 

karakteristik yang heterogen terbagi 

ke dalam strata/kelompok tertentu 

secara proporsional (Sugiyono, 2023). 

Tahapan dalam menganalisis data 

penelitian ini mencakup beberapa 

langkah seperti uji statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, uji linear berganda, 

uji hipotesis,dan uji determinasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Hasil penelitian ini menyajikan 

hasil pengolahan data yang diolah 

menggunakan SPSS versi 22. Analisis 

diawali dengan statistik deskriptif 

untuk memberikan gambaran terkait 

jawaban responden pada variabel 

penggunaan uang elektronik dan 

teman sebaya terhadap pembelian 

impulsif. Setelah itu, dilakukan 

pengujian asumsi klasik, uji regresi 

linear berganda dan uji koefisien 

determinasi. 

 

 

 

 

 

1. Hasil statistik deskriptif variabel 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa; 

1) Variabel X1 dari data tersebut bisa 
dijelaskan bahwa memiliki nilai 
minimum sebesar 12 dengan nilai 
maximum sebesar 30 kemudian 
rata – rata sebesar 25,13 dengan 
standar deviasi 3,298 
 

2) Variabel X2 dari data tersebut bisa 
dijelaskan bahwa memiliki nilai 
minimum sebesar 29 dengan nilai 
maximum sebesar 59 kemudian 
rata – rata sebesar 49,45 dengan 
standar deviasi 6,709 
 

3) Variabel Y dari data tersebut bisa 
dijelaskan bahwa memiliki nilai 
minimum sebesar 24 dengan nilai 
maximum sebesar 40 kemudian 
rata – rata sebesar 34,25 dengan 
standar deviasi 3,181. 
 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji 
yang dilakukan untuk menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan 
telah memenuhi syarat asumsi – 
asumsi dasar dalam analisis regresi 
linear, sehingga hasil estimasi yang 
didapatkan bersifat valid, tidak bias 
dan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan kesimpulan. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

313 
 

Gambar 1. Hasil uji P Plot 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Gambar 2. Hasil Uji Grafik Scatterplot 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Berikut ini merupakan uji yang 
dilakukan dalam memenuhi asumsi 
dasar yaitu: 

a. Hasil Uji Normalitas 
1) Hasil Uji P Plot 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar 1 diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa 
persebaran data yang menyebar dan 
mengikuti garis diagonal maka bisa 
dikatakan data tersebut berdistribusi 
normal. 

2) Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas nilai 
Asymp. Sig sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga data dikatakan berdistribusi 
normal. 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Multikoliniaeritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniaeritas 

 

 

 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

1) Variabel independen Penggunaan 
Uang Elektronik (X1) memiliki nilai 
Tolerance 0,998 > 0,100 serta VIF 
1,002 < 10,00 yang berarti data 
tersebut tidak terjadi 
multikoliniearitas. 

2) Variabel independen Teman 
Sebaya (X2) memiliki nilai 
Tolerance 0,998 > 0,100 serta VIF 
1,002 < 10,00 yang berarti data 
tersebut tidak terjadi 
multikolininearitas. 
 

c. Hasil Uji Heteroskedastistas 

1) Uji Grafik Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil gambar 2 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyebaran data menyebar secara 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 
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Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

acak tidak membentuk suatu pola 
tertentu sehingga diasumsikan tidak 
terjadi heteroskedastistas. 

2) Uji Glejser 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi X1 0,094 > 0,05 dan 

X2 0,560 > 0,05 maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastistas. 

 

3. Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas 
dapat diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = 𝛼 + B1.X1 + B2.X2 + e 

Y = 8,972 + 496+259 

Rumus diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

a. Jika nilai konstanta sebesar 8,972 
menunjukkan bahwa apabila 
Penggunaan Uang Elektronik (X1) 
dan Teman Sebaya (X2) sebesar 

0, maka tingkat Pembelian Impulsif 
adalah sebesar 8,972 
 

b. Jika nilai koefisien Penggunaan 
Uang Elektronik (X1) sebesar 496 
dan bernilai positif. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa ketika 
Penggunaan Uang Elektronik 
meningkat maka tingat Pembelian 
Impulsif akan meningkat sebesar 
496 
 

c. Jika nilai koefisien Teman Sebaya 
(X2) sebesar 259 dan bernilai 
positif. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa ketika Teman Sebaya 
meningkat maka tingat Pembelian 
Impulsif akan meningkat sebesar 
259 
 

4. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas 
maka dapat disimpulkan: 

1) Nilai signifikansi variabel X1 
sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai T 
hitung sebesar 11.225 > T tabel 
sebesar 1.972, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
Penggunaan Uang Elektronik (X1) 
secara parsial berpengaruh positif 
Signifikan terhadap variabel 
Pembelian Impulsif (Y). 

2) Nilai signifikansi variabel X2 
sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai T 
hitung sebesar 11.918 > T tabel 
sebesar 1.972, maka dapat 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Tabel 6.1 Hasil Uji T 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 
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disimpulkan bahwa variabel 
Teman Sebaya (X2) secara parsial 
berpengaruh positif Signifikan 
terhadap variabel Pembelian 
Impulsif (Y). 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 7 
menunjukkan bahwa nilai F hitung 
sebesar 140,411 > F tabel sebesar 
3,04 dan nilai signifikansi sebesar 
0,00 < 0,05, sehingga Ha diterima dan 
H0 ditolak yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dan 
layak digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel 
Penggunaan Uang Elektronik dan 
Teman Sebaya terhadap Pembelian 
Impulsif. 
 
5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8 
menunjukkan bahwa hasil atau nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,589 
yang mana dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh variabel independen yaitu 
Penggunaan Uang Elektronik dan 

Teman Sebaya terhadap Pembelian 
Impulsif sebesar 58,9%. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian 

untuk menganalisis pengaruh dari 
variabel penggunaan uang elektronik 
dan teman sebaya terhadap 
pembelian impulsif pada siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan regresi linear berganda 
serta pembahasan yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:   
1. Variabel Penggunaan Uang 

Elektronik (X1) berpengaruh 
terhadap variabel Pembelian 
Impulsif (Y). Semakin positif 
penggunaan uang elektronik maka 
semakin meningkat juga nilai 
pembelian impulsif. Hal ini 
disebabkan karena kemudahan 
transaksi dalam pembayaran 

2. Variabel Teman Sebaya (X2) 
berpengaruh terhadap variabel 
Pembelian Impulsif (Y). semakin 
positif pengaruh teman sebaya 
maka semakin meningkat juga nilai 
pembelian impulsif. Ketika individu 
ingin diterima dalam kelompok 
sebayanya maka individu tersebut 
akan terpaksa mengikuti trend 
atau standar norma yang berlaku 
dalam kelompok sebayanya 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 
pengaruh penggunaan uang 
elektronik dan teman sebaya terhadap 
pembelian impulsif, maka peneliti 
memiliki beberapa saran sebagai 
berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2026 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

316 
 

1. Bagi siswa, diharapkan mampu 
meningkatkan kesadaran dalam 
mengelola keuangan pribadi untuk 
memprioritaskan apa yang 
menjadi kebutuhan dasar daripada 
keinginan sesaat. Lebih bijak 
berfikir dulu sebelum membeli 
barang yang diinginkan. Siswa 
juga perlu memiliki jiwa yang 
bertanggung jawab pada diri 
sendiri dalam mengambil 
keputusan secara mandiri tanpa 
terpengaruh ajakan atau pengaruh 
teman sebaya agar keputusan 
pembelian tetap pada diri sendiri 
tanpa tergantung orang lain. 

2. Bagi perguruan tinggi, khususnya 
program studi Pendidikan 
ekonomi, diharapkan terus 
memberikan kajian atau edukasi 
terkait mahasiswa yang sedang 
berkontribusi di lapangan 
persekolahan sebagai bentuk 
pengembangan ilmu ekonomi dan 
pendidikan. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat dimanfaatkan 
sebagai referensi dalam proses 
pembelajaran. Referensi tersebut 
bisa dikaitkan dengan mata kuliah 
seperti literasi keuangan atau 
ekonomi digital, sehingga 
mahasiswa dapat memperoleh 
ilmu yang lebih komprehensif 
terkait faktor – faktor yang 
mempengaruhi perilaku 
konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk 
mengembangkan penelitian ini 
dengan menambah variabel lain 
yang menjadi faktor meningkatnya 
pembelian impulsif. Tidak hanya 
itu, penelitian ini dapat diperluas 

dengan cakupan jumlah objek 
penelitian yang berbeda serta 
karakteristik yang beragam. 
Peneliti selanjutnya juga 
disarankan menggunakan metode 
atau pendekatan yang berbeda 
agar mendapatkan pemahaman 
yang lebih komprehensif terkait 
alasan individu melakukan 
pembelian impulsif. 
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